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Abstract 
This study aims to find out the description of destructive behavior, the description of 
acts of bullying, and the relationship between destructive behavior and acts of bullying 
in students at SMPS St. Antonius Padua Leworahang in East Flores Regency. 
Destructive behavior is behavior that is rude, against teachers, and violates school 
regulations which is caused by emotions, hatred, and lack of self-confidence that are not 
controlled by students. Bullying is an unpleasant action whether verbally, physically or 
socially in the real world or in the virtual world that makes someone/others feel 
uncomfortable, hurt and depressed. This research uses a quantitative approach with 
descriptive correlation research. This research involved students from SMPS St. 
Antonius Padua Leworahang, East Flores Regency. The sampling technique in this 
research used Proportional random sampling. The data collection technique used in this 
research was a questionnaire, and to analyze the data descriptive and correlation 
analysis techniques were used with the help of the SPSS version 26 program. The results 
of the research showed (1) a general picture of destructive behavior at SMPS St. 
Antonius Padua Leworahang is dominantly in the low category with a percentage of 
48% (32 people), (2) students' descriptions of bullying acts are dominantly in the high 
category with a percentage of 52% (35 people), (3) Between destructive behavior and 
bullying actions there is a direction positive relationship as shown by the calculated r-
value of 0.334 ˃ r-table 0.2257. This data shows that the student's destructive 
behavior variable also has a relationship with bullying actions among students at 
SMPS St. Antonius Padua Leworahang in East Flores Regency.  
 
Keyword: destructive behavior, bullying, students, middle school 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku destruktif, gambaran 
tindakan bullying, dan hubungan perilaku destruktif dengan tindakan bullying pada 
siswa di SMPS St. Antonius Padua Leworahang Kabupaten Flores Timur. Perilaku 
destruktif adalah perilaku yang kasar, menentang guru, dan melanggar peraturan 
sekolah yang disebabkan oleh emosi, kebencian, dan kurangnya rasa percaya diri yang 
tidak dapat dikendalikan oleh siswa. Bullying adalah suatu tindakan tidak 
menyenangkan baik secara verbal, fisik, atau sosial di dunia nyata maupun di dunia 
maya yang membuat seseorang/orang lain merasa tidak nyaman, sakit hati, dan 
tertekan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif korelasi. Penelitian ini melibatkan siswa SMPS St. Antonius Padua 
Leworahang Kabupaten Flores Timur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan Proportional random sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, dan untuk menganalisis data 
digunakan teknik analisis deskriptif dan korelasi dengan bantuan program SPSS versi 
26. Hasil penelitian menunjukkan (1) gambaran umum perilaku destruktif di SMPS 
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St. Antonius Padua Leworahang dominan berada pada kategori rendah dengan 
persentase sebesar 48% (32 orang), (2) gambaran siswa mengenai tindakan bullying 
dominan berada pada kategori rendah dengan persentase sebesar 48% (32 orang), (2) 
gambaran siswa mengenai tindakan bullying dominan dalam kategori tinggi dengan 
persentase sebesar 52% (35 orang), (3) Antara perilaku destruktif dengan tindakan 
bullying terdapat hubungan searah positif yang ditunjukkan dengan nilai r hitung 
sebesar 0,334 ˃ r tabel 0,2257. Data ini menunjukkan bahwa variabel perilaku 
destruktif siswa juga mempunyai hubungan dengan tindakan bullying di kalangan 
siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang Kabupaten Flores Timur. 
 
Kata Kunci: Perilaku Destruktif, Perundungan, Siswa, Sekolah Menengah 
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PENDAHULUAN   

Aset agama, bangsa dan negara adalah remaja, baik dalam peran sebagai individu maupun 
sebagai anggota masyarakat dan warga negara. Oleh karena itu remaja yang tergolong siswa–
siswi dituntut untuk mampu mengembangkan  diri secara menyeluruh pada semua aspek 
kehidupan, baik fisik, maupun psikologis. Pengembangan aspek kognitif diarahkan dengan 
sepenuhnya serta mempelajari ilmu pengetahuan dan wawasan, sehingga para pelajar memiliki 
cakrawala dan memahami tentang dirinya, keluarga, juga lingkungan tempat ia berinteraksi 
setiap hari. Pengembangan yang juga penting dan fundamental dalam diri remaja adalah 
kecerdasaan emosional dan kemampuan para remaja untuk memberikan respon melalui 
ekspresi dan tindakan yang tepat menjadi sarana bagi remaja untuk terus berkembang dan 
membina hubungan  interpersonal dengan cara berinteraksi dan berkomunikasi. 

Kaum remaja juga diharapkan untuk mampu mengembangkan aspek psikomotorik sebagai 
dasar pengembangan keterampilan, kemampuan untuk kreativitas, agar bisa menjamin 
keuntungan untuk dirinya, juga didasari dengan pengembangan spiritual sebagai landasan 
mencapai tujuan hidup yang hakiki, yakni keseimbangan hidup duniawi dan akhirat. Dunia 
remaja adalah dunia yang penuh mimpi, angan–angan, cita–cita, potensi, energi, gairah, 
pergolakan, dan pemberontakan. 

Kita tidak dapat memungkiri bahwa antara siswa–siswi pun terkadang terjadinya 
penolakan atau ketidakterimaan diantara  mereka, bahkan tindakan kekerasan sampai saat ini 
masih dapat dilihat di dunia pendidikan, walaupun Negara telah mengatur dalam undang–
undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. Dalam undang–undang tersebut 
dibahas bahwa setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, atau turut serta melakukan 
kekerasaan terhadap anak, tetapi kenyataan yang terjadi di dunia pendidikan saat ini masih 
terdapat kekerasaan di lingkungan sekolah yang terkadang merupakan tradisi atau kebiasan di 
sekolah seperti adanya perilaku destruktif dan tindakan perundungan. 

  Masa pertumbuhan anak sangat membutuhkan pendampingan yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Janitra dan Alanashava (2017), 
tentang komunikasi keluarga dalam pencegahan perilaku bullying bagi anak, disarankan untuk  
keluarga dapat memberikan contoh dengan  membiasakan  komunikasi yang positif dan juga 
mampu mempertahankan  agar meminimalisir atau mencegah terjadinya tindakan 
perundungan pada anak. Dengan berkomunikasi atau berdiskusi bersama anak  maka 
terbentuknya pola pikir anak yang mandiri, untuk meningkatkan kemampuan menyaring 
informasi, juga anak mampu meningkatkan skill kognitif untuk pemecahan masalah sehingga 
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saat anak mengalami permasalahannya ia  mampu berdiskusi serta mampu menyelesaikan 
persoalan dengan tepat. 

Siswa yang melakukan tindakan perundungan untuk melindungi diri selalu menganggap 
tindakan yang dilakukannya merupakan satu bentuk tindakan yang tidak berbahaya dan 
menyenangkan atau hanya sebagai tindakan untuk mendapatkan kesenangan. Salah satu faktor 
yang paling membantu remaja saat mereka tumbuh adalah mereka akan beradaptasi dengan 
lingkungan dan bertemu dengan beberapa anak sehingga beberapa diantara mereka menjadi 
sahabat, namun seringkali  dalam lingkup pertemanan adanya perilaku destruktif dalam 
lingkaran pertemanan. 

Perilaku destruktif  pun seringkali dilakukan oleh para pelajar dan dialami oleh beberapa 
anak sebagai bentuk pelampiasan dari emosi yang tidak disalurkan dengan tepat yang terjadi di 
lingkungan sekolah, dengan merusak fasilitas sekolah, tawuran antar geng – geng kelompok 
pertemanan, dan saling menjatuhkan atau melukai dengan tujuan menciptakan 
ketidaknyaman dan membalaskan dendam. Muhlis Ahmad (2021), menjelaskan  bahwa 
perilaku destruktif  adalah perilaku asusila yang melanggar norma yang disebabkan oleh faktor 
emosional. Perilaku destruktif  biasanya identik dengan perilaku yang  kasar, menolak dan 
melawan perintah serta ketidaksetiakawanan dalam pertemanan. 

Perilaku  destruktif dan Tindakan bullying melekat pada diri remaja khususnya di sekolah. 
Pada dasarnya setiap tindakan kekerasan adalah perbuatan yang tidak baik,  dan bahkan 
dilarang dikarenakan tindakan kekerasaan dapat menyebabkan berbagai akibat atau efek dari 
trauma, cedera, hingga tidak mampu mengerjakan tugas sehari – hari atau beraktifitas dengan 
baik. Permasalahan yang terjadi pada siswa–siswi di SMPS ST. Antonius Padua Leworahang 
adalah sering terjadinya perkelahian antar siswa–siswi dari terbentuknya geng–geng 
pertemanan, menganggap tindakan kekerasan sebagai permainan atau  perilaku yang biasa 
dalam hubungan pertemanan, walaupun ada yang tersakiti serta kurangnya sikap toleransi 
antar para  siswa.  Informasi tentang siswa yang melakukan tindakan kekerasan saat bermain 
bersama siswa lainnya di lingkungan sekolah, peneliti secara spontan mempertanyanyakan 
tindakan para siswa pada hari kamis, tanggal 28 januari 2021 sehingga peneliti memperoleh 
informasi bahwa beberapa pelajar melakukan tindakan kekerasan saat bermain terkadang ada 
siswa yang terluka dan beberapa siswa lainnya menikmati permainan tersebut. 

Para siswa dengan perilaku yang seringkali bertindak tidak tepat di lingkungannya, 
misalnya menertawai teman yang tersakiti, mengejek, menjadikan teman sebagai pusat 
perhatian bagi teman –teman dengan menormalisasikan tindakan kekerasan di lingkungan 
sekolah. Konflik antar pelajar merupakan masalah bagi orang tua, para guru, dan teman–
temannya, bahkan untuk diri korban. Konflik yang dialami para pelajar seharusnya 
diselesaikan secara bersama antara mereka, sehingga pihak yang berkonflik benar-benar 
menyelesaikan sumber masalahnya dan dapat membangun relasi yang normal kembali diantara 
mereka. 

 
 

METODE PENELITIAN  
Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
korelasi.  
 
Sumber Data  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang 
berjumlah 202 orang. Sampel penelitian ini sejumlah 67 orang.Teknik pengambilan sampel 
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dalam penelitian ini  menggunakan Proportional random sampling yang digunakan bila populasi 
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 
 
Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket yakni angket perilaku 
destruktif dan angket tindakan bullying. Skala yang digunakan adalah skala likert yang memuat 
item favorable dan item unfavorable, dengan empat alternatif jawaban. Uji validitas angket 
perilaku destruktif dari 56 item yang diujikan terdapat 46 item valid dan 10 item yang tidak 
valid,dan angket tindakan bullying dari 57 item yang diujikan 44 item valid dan 13 item tidak 
valid. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Angket perilaku destruktif diperoleh 
koefisien reabilitas 0,835 artinya instrument ini reliabel,dan angket tindakan bullying diperoleh 
koefisien reliabilitas 0,805 artinya instrumen ini reliabel. 
 
Teknik Analisis Data  

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang hubungan perilaku 
deskruptif dan tindakan bullying pada siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang. Untuk 
menganalisis  tersebut akan digunakan tabel distribusi frekuensi, perhitungan rata-rata, serta 
perhitungan persentase. Untuk memenuhi prasyarat analisis dilakukan uji asumsi klasik yaitu 
uji normalitas menggunakan teknik kolmogrov smirnov, pengujian linearitas menggunakan test for 
linearity. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan pearson correlation. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Gambaran Perilaku Destruktif Siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang di 

Kabupaten Flores Timur. 
Berdasarkan hasil analisis data perilaku destruktif yang diperoleh melalui 4 kategori, yaitu 

sangat rendah 3% dengan jumlah siswa 2 orang siswa, rendah 48% dengan 32 orang siswa, 
tinggi 46% dengan jumlah siswa 31 orang siswa, sangat  tinggi 3% dengan 2 orang siswa. Maka 
dapat diketahui bahwa siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang memiliki gambaran 
perilaku destruktif yang rendah yaitu terdapat 32 orang siswa dengan presentase 48% 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa beberapa siswa SMPS St. Antonius Padua 
Leworahang memiliki sikap perilaku destruktif yang rendah dengan mereka menunjukan 
perilaku destruktif saat mereka ribut pada jam pelajaran di kelas,tidak mematuhi tata tertib 
sekolah, mengganggu teman saat belajar, melakukan perundungan, berkelahi, dengan teman di 
lingkungan sekolah dan terdapat kurang lebih 48% siswa SMPS St. Antonius Padua 
Leworahang berada pada kategori rendah, dimana siswa –siswi seringkali menunjukan perilaku 
destruktif dengan merusak vasilitas sekolah (membanting bangku sampe rusak, mencoret 
tembok kelas, tembok perpustakaan, tembok WC, meja dan papan tulis), merokok pada saat 
jam sekolah, tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleg guru, bolos dan minum-minuman 
keras di lingkungan sekolah. Kurangnya rasa saling mengasihi, membantu dan toleransi 
diantara teman, serta merasa senang dengan menyelesaikan masalah antar pertemanan dengan 
memukul, dibandingkan dengan musyawarah. 

Handayani (2020) menyatakan bahwa “Perilaku destruktif yang seringkali dapat dilihat 
dengan perlakuan yang kasar, melawan,dan memberontak. Menggunakan kata-kata kotor dan 
berkomunikasi dengan tidak santun diantara teman, dan terkadang pada saat jam pelajaran 
tidak mendengarkan guru menjelaskan pelajaran, mengunakan seragam tidak sesuai dengan 
peraturan yang berlaku, terlambat datang ke sekolah tanpa ada rasa bersalah di hadapan guru 
dan diantara teman-teman di sekolah”. Perilaku yang seharusnya ditunjukan oleh siswa SMPS 
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St. Antonius Padua Leworahang  adalah berperilaku jujur, berteman dengan baik dan santun 
antar teman. Perilaku destruktif terjadi diantara kenakalan remaja yang menjadi masalah. 
Adapun faktor- faktor yang menyebabkan perilaku destruktif pada siswa SMPS St. Antonius 
Padua Leworahang adalah; pribadi remaja itu sendiri, lingkungan masyarakat tempat anak 
bertumbuh, faktor lingkungan sekolah dan faktor keluarga.  

Penelitian (Lisbet,2017) berpendapat bahwa berbagai macam perilaku destruktif siswa 
tentunya akan mendatangkan kerugian untuk diri mereka. Perilaku destruktif akan 
meresahkan para guru, teman dan juga lingkungan tempat ia berinteraski. Untuk menangani 
perilaku destruktif yang diangap biasa akan menjadi kebiasan. Solusinya adalah para siswa 
diberikan edukasi tentang perilaku destruktif, menciptakan pertemanan dalam hubungan, 
tingkatkan sikap toleransi, gotong royong dan sopan santun. 

 
2. Gambaran tindakan bullying siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang di Kabupaten 

Flores timur  
Berdasarkan hasil analisis data tindakan bullying yang diperoleh melalui 4 kategori, sangat 

rendah 3% dengan jumlah 2 orang siswa, rendah 3% dengan jumlah siswa 2 orang ,52% 
dengan jumlah siswa 35 orang siswa dan 42% dengan jumlah siswa 28 orang siswa. Maka dapat 
diketahui bahwa siswa SMPS St. Antonius Padua memiliki gambaran tindakan bullying yang 
sangat tinggi yaitu 35 siswa dengan presentase 52%. 

Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukan bahwa ada beberapa siswa SMPS St. 
Antonius Padua Leworahang memiliki tingkat tindakan bullying yang sangat tinggi dimana 
siswa sering menunjukan dengan gerakan fisik dan perilaku verbal ,serta adanya cyberbullying 
dalam pertemanan dan terdapat 61,1% siswa memiliki tingkat tindakan bullying yang sangat 
tinggi, dimana tindakan bullying yang dimiliki siswa –siswi tergolong kepada tindakan yang 
tidak baik, tindakan siswa yang menunjukan adanya kekerasan baik secara fisik, dan verbal 
yang dapat menyebabkan korbannya mengalami kerugian secara fisik dan psikologis. Tindakan 
bullying yang dapat dilihat dari tingkah para siswa-siswi seperti memaki teman sebangku saat 
tak meminjamkan catatan, menghina dengan menjuluki nama orangtua, meneriaki teman 
pada saat jam pelajaran di kelas, meludahi teman dan seringkali dijadikan bahan candaan, 
memalak dan melempar barang ketika tidak menyukai teman saat berbicara dan juga terdapat 
1,3% siswa yang tidak melakukan tindakan bullying di lihat dari tindakan para siswa yang 
mampu berteman dengan akrab, dapat saling memahami dan bergaul dengan positif, mereka 
menyalurkan energi dalam berbagai kegiatan positif, seperti berolaraga, mengikuti event 
perlombaan, menyalurkan hobi. Diantara siswa-siswi yang lainnya masih ada yang pandai 
memilih teman sebaya bergaul dan tidak menyimpang dari peraturan sekolah. Menurut Aswar 
dan Sari, (2017) tindakan bullying dapat terjadi di lingkungan mana saja di saat terjadi 
interaksi sosial antar manusia, beberapa yang terjadi diantaranya ejek- ejekan, olok-olokan dan 
bullying fisik berupa kekerasaan seperti menampar, memukul, menjambak. Kenakalan remaja 
(bullying) merupakan gejala sakit secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh 
bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang 
menyimpang. 

Hasil data penelitian ini sejalan penelitian Wiyani dalam (Zagoto, 2022), Fenomena 
tindakan bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika sekolah. Umumnya orang lebih 
mengenalnya dengan istilah – istilah seperti pemalakan, menggertak, menghina, pengucilan, 
intimidasi dan bullying memiliki makna yang lebih luas mencakup berbagai bentuk 
penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti orang lain sehingga korban merasa 
tertekan, trauma, dan tak berdaya.      
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Hasil penelitian ini di dukung dengan penelitian sejiwa foundation bullying, diartikan, 
sebagai tindakan penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti seseorang atau 
sekelompok orang sehingga korban merasa tertekan, trauma dan tak berdaya. Bullying 
merupakan satu aksi atau serangkaian aksi negatif yang seringkali agresif dan manipulatif, 
dilakukan oleh satu orang lebih terhadap orang lain atau beberapa orang selama kurun waktu 
tertentu, bermuatan kekerasan, dan melibatkan ketidak seimbangan kekuatan. Bullying biasaya 
terjadi dari peristiwa ejekan dan cemoohan yang sederhana seperti itulah kelak akan 
terakumulasi menjadi konflik fisik atau setidaknya akan sangat mengguncang psikis anak. 

 
3. Hubungan antara Perilaku destruktif dan tindakan bullying pada Siswa SMPS St. 

Antonius Padua Leworahang 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, menunjukan adanya hubungan antara 

perilaku destruktif dan tindakan bullying pada siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi product moment yaitu 0,334, nila r-tabel = 
0,334 dengan n = 67.  

Dengan demikian r hitung = 0,334 ˃ r tabel = 0,2257.  Hal ini diartiakn bahwa perilaku 
destruktif memiliki hubungan yang positif dan tergolong  tinggi terhadap tindakan bullying 
pada siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang. Maka hipotesis awal menyatakan bahwa 
hubungan antara perilaku destruktif dan tindakan bullying diterima. Jika perilaku destruktif 
semakin tinggi maka semakin tinggi pula tindakan bullying  siswa, begitupun sebaliknya jika 
perilaku destruktif  rendah maka tindakan bullying siswa juga rendah. Hal ini menunjukan 
bahwa variabel perilaku destruktif memberikan kontribusi yang tergolong sedang yaitu sebesar 
42,84% bagi variabel tindakan bullying, sedangkan sisanya 57,16% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti faktor lingkungan keluarga, media sosial dan 
lingkungan masyarakat. 

Jadi perilaku destruktif  ada hubungannya dengan tindakan bullying.  Individu yang 
memiliki perilaku destruktif  akan dengan mudah menunjukan tindakan bullying di antara 
pertemanan,  dimana ia sudah menunjukan perilaku – perilaku yang tidak terpuji di 
lingkungan sekolah dan dapat di amati dengan perilaku yang terjadi seperti membentak guru 
saat pelajaran, memukul, mengeretak serta mempengaruhi teman – teman untuk bolos, dan 
minum – minuman beralkohol di lingkungan sekolah dengan menggunakan seragam sekolah. 
Dari perilaku destruktif ini pula akan timbul tindakan bullying sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perilaku destruktif  berperan dalam tindakan bullying. 

Hasil Penelitian ini didukung  dengan penelitian yang dilakukan oleh Salmi (2018), yaitu 
hubungan kontrol diri dengan perilaku bullying siswa yang berkaitan erat dengan kontrol diri 
dari setiap individu berpengaruh kepada tindakan. Kemampuan kontrol diri berkatan dengan 
keterampilan emosional seseorang dalam memimpin dirinya ditunjukan dengan mampu 
melibatkan diri dengan lingkungan secara responsif, menyesuaikan diri. Siswa menunjukan 
adanya kekerasan yang dilakukan baik secara fisik, verbal yang dapat menyebabkan korbannya 
mengalami kerugian secara fisik atau psikologis.  

Hasil data penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aswar dan 
Yuli (2017) bahwa pengkategorian perilaku yang kurang baik dilakukan atas dampak yang 
ditimbulkan salah satunya adalah Tindakan bullying. Tindakan bullying merupakan perilaku 
negatif yang dilakukan secara sengaja untuk melemahkan dan mempermalukan korban. 
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PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal mengenai hubungan 
antara perilaku destruktif dan tindakan bullying pada siswa SMPS St. Antonius Padua 
Leworahang yaitu: Gambaran perilaku destruktiuf pada siswa SMPS St. Antonius Padua 
Leworahang di kabupaten Flores timur dominan berada pada kategori rendah dapat dilihat 
dari jumlah siswa 32 orang siswa (48%). Hal ini didukung dengan rendahnya perilaku destruktif 
berdasarkan aspek pelangaran peraturan sekolah 37 orang siswa (55%), yang berarti sebagian 
siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang yang  memiliki perilaku menaati peraturan 
sekolah. Sedangkan untuk aspek agresi terhadap teman sekolah dengan 48 orang siswa (32%) 
dan aspek agresi terhadap otoritas sekolah 28 orang siswa (42%). 

Gambaran tindakan bullying pada siswa SMPS St. Antonius Padua Leworahang di 
Kabupaten Flores timur dominan berada pada kategori tinggi yaitu 35 orang siswa (52%).  
Berdasarkan data penelitian dari bullying fisik 32 orang siswa 48%,bullying verbal 38 orang siswa 
57%,cyberbullying 41 orang siswa (61%), yang berarti siswa SMPS St. Antonius Padua 
Leworahang memiliki tindakan bullying di sekolah yang tinggi dengan menunjukan 
persahabatan  anatar siswa tidak d harmonis di lingkungan sekolah. 

Ada hubungan yang positif signifikan antara perilaku destruktif dengan tindakan bullying 
siswa. Hasil uji menunjukan r-hitung = 0,334 ˃ r-tabel = 0,2257 dengan tingkat hubungan yaitu 
korelasi tinggi.  
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